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Abstract

In accordance with the design, namely Riau Privincial government in
2020 which makes Riau as malay cultural centers, hotels in Riau Province has
begun implementing a nuanced hotel malaycultural.

This study used a descriptivemethod is by using the 9 key informan. With
techniques to collect date through interviews to key informan are selected
according to the research that is done by snawball sampling where the authors
interviewed key informan to obtain the desired information.

From the results of research conducted in the field with the study of malay
cultural nuances in the department of food and beverage service ibis pekanbaru
using the application of the theory of cultural, namely : as a giver of beauty and
pleasure, as an entertainment provider, as a symbolic sacrifice, as a
communication tool. From the results of this study at the ibis pekanbaru already
started implementing malay cultural nuances.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Keunikan seni dan budaya
Indonesia terletak pada
keragamannya.  Setiap  wilayah
memiliki seni budaya dan nilai serta
filosofi dasarnya masing-masing,
yang kemudian berfungsi bagi
kehidupan manusia.Seiring dengan
perkembangan zaman seni dan
budaya mulai terlupakan, oleh karena
itu kita sebagai insan pariwisata
harus bisa mengemas seni dan
budaya tersebut agar lebih menarik
perhatian wisatawan untuk
berkunjung ke daerah kita. Didirikan
pada tahun 1973, grup Ibis telah
berkembang dengan 685 hotel di 36
negara termasuk 25 negara di Asia
Pasifik (Australia, Selandia Baru,
Korea, Cina, Hongkong, Indonesia
dan India). Namun Jumlah hotel Ibis
telah berlipat ganda sejak tahun
1990, dan lewat perjanjian kerjasama
serta strategi pengembangan yang
progresif, pertumbuhan Ibis dapat
diprediksi  mencapai 50 hotel
pertahun.Agustus 2007- Hotel Ibis
telah memimpin pangsa pasar dalam
pengadaan akomodasi hotel yang
berstandar dan bertaraf internasional
dengan  harga ekonomis dan
terjangkau.

Hotel Ibis pertama Kali
didirikan diindonesia pada bulan
Januari 1994 di Kemayoran-Jakarta.
Masih pada tahun yang sama tiga
hotel ibis lainnya juga di buka; Ibis
Cikarang-Bekasi, Ibis Slipi-Jakarta
dan Asosiasi Ibis, hotel Arcadia-
Jakarta. Selama tiga tahun kedepan
nama Ibis telah menjadi sangat
popular ditengah masyarakat
Indonesia terutama karena
perkembangan jaringannya. Di tahun

1996, Ibis Tamarin-Jakarta dan Ibis
Rajawali-Surabaya didirikan. Diikuti
oleh Ibis Mangga Dua-Jakarta dan
Ibis Malioboro-Yogyakarta di tahun
berikutnya Pada Tanggal 1 Mei 2004
Ibis Pekanbaru bergabung,
menjadikannya Ibis kesembilan di
Indonesia dan hotel Accor ke-100 di
Asia Pasifik.

Hotel Ibis merupakan Hotel
yang berstandar dan  bertaraf
inernasional  yang  menawarkan
berbagai macam fasilitas untuk
menunjang  berbagai  kebutuhan
berbisnis serta berekreasi, seperti
ruang pertemuan, Kolam renang,
pusat kebugaran, toko serba dan
layanan  bisnis.  Setiap  kamar
dilengkapi dengan IDD, TV satelit,
serta fasilitas pembuatan teh dan
kopi secara cuma-cuma, minibar,
serta pelayanan 24 jam.

Untuk  bersantap  kuliner,
hotel ibis telah menyediakan La
Table- Restoran khas Ibis, dan
menawarkan banyak pilihan
makanan internasional  maupun
lokal.Restoran La Table adalah
konsep Eropa yang dikolaborasikan
dengan cita rasa lokal. Seperti
menawarkan hidangan-hidangan
khas dari delapan daerah di
Indonesia, yaitu Aceh, Padang,
Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali, Manado, dan Makasar.

Hotel Ibis Pekanbaru berdiri
pada tanggal 1 mei 2004, dan
sekarang dipimpin oleh seorang GM
(General Manajer) bapak Ardi Malik,
dengan FOM (Front Office Manajer)
Pak Julius Faisal dengan supervisor
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bapak Putra. Hotel Ibis yang terletak
di pekanbaru sangat cocok untuk
para pebisnis maupun untuk berlibur
bagi wisatawan serta letaknya yang
strategis. Hotel ini menawarkan dan
menyediakan  berbagai  fasilitas
dengan jumlah kamar yang tersedia
sebanyak 125 kamar yang sangat
nyaman dan di lengkapi dengan
fasilitas di dalamnya seperti adanya
kamar smoking ataupun no smoking,
AC, jubah mandi, Koran
sharian(VIP), meja tulis, pengering
rambut, akses internet(WIFI),
televisi, minibar dan sebagainya.

Dengan banyak nya hotel
yang berdiri di Pekanbaru saat ini
sangat jarang ditemui hotel yang
menerapkan nuansa budaya
tradisional melayu yang seharusnya
tetap  dilestarikn dan  bisa
diperkenalkan ke luar daerah atau
negara tertentu bahwasannya ada
beberapa hotel di Pekanbaru yang
menerapkan budaya melayu. Akibat
dari masuk nya pengaruh budaya
barat membuat budaya lokal semakin
ditinggalkan bisa dilihat dari konsep
hotel yang ada dipekanbaru sangat
jarang yang menampilkan unsur
budaya melayu tetapi cendrung
menampilkan unsur budaya barat,
padahal pekanbaru merupakan tanah
melayu dan seharusnya
pembangunan hotel-hotel yang ada
dipekanbaru harus menampilkan
unsur-unsur budaya melayu atau ciri
khas melayu, agar budaya melayu ini
tetap bisa dilestarikan dan tidak
ditinggalkan serta bisa menjadi
perhatian wisatawan untuk
berkunjung ke Pekanbaru.

Menurut Surat edaran Wali
kota Pekanbaru Herman Abdullah 16
April 2010 lalu, Nomor
050/BUDPAR/IV.1/2009/337 terkait

dengan himbauan agar seluruh usaha
pariwisata di Pekanbaru bernuansa
melayu, baik arsitektur, pakaian,
lagu, makanan serta minuman khas
melayu. karena pada tahun 2020
mendatang Riau akan dijadikan
sebagai pusat kebudayaan melayu se
asia tenggara.

Salah satu hotel yang telah
menerapkan nuansa budaya melayu
adalah hotel Ibis Pekanbaru. Hotel
Ibis Pekanbaru telah melakukan
pembenahan manajemen pelayanan
kepada tamu yang menginap di hotel
tersebut. Saat ini hotel ibis telah
menetapkan peraturan bahwa setiap
harinya lagu-lagu yang diputar
disekitar lobby dan koridor hotel
harus  bernuansa  melayu, ini
bertujuan sebagai pengenalan budaya
melayu kepada tamu-tamu yang
biasanya banyak datang dari luar
daerah Riau. Tidak hanya itu dari
sisi interior juga tidak kalah menarik,
beberapa sudut hotel ini dihiasi
dengan berbagai ukiran serta gorden
batik  khas  melayu. Namun
penerapan budaya di hotel ibis ini
dinilai  masih  belum maksimal,
dilihat dari segi berpakaian karyawan
belum terlihat adanya unsur budaya
melayu sedangkan penerapan budaya
melayu ini telah berjalan dari tahun
2010 hingga saat ini. Karena pada
tahun 2020 mendatang Riau akan di
jadikan sebagai pusat kebudayaan
melayu se Asia Tenggara.

Hotel Ibis merupakan salah
satu hotel yang mulai menerapkan
budaya melayu, terlihat dari
beberapa arsitektur yang mulai
dibuat pada bagian bangunan hotel.
Untuk itulah dalam kesempatan ini
peneliti merasa tertarik mengambil
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BUDAYA MELAYU Dl
DEPARTMENT FOOD AND

Rumusan masalah

Rumusan masalah penelitian
merupakan kunci dari kegiatan
penelitian  tersebut. Perumusan
masalah  ialah usaha  untuk
menyatakan secara tersurat
pertanyaan penelitian apa saja yang
perlu dijawab atau dicarikan jalan
pemecahannya. Sehingga untuk
memudahkan penulis  dalam

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar
belakang diatas maka penulis
mengidentifikasi  masalah  yang
dibahas sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Penerapan
Nuansa Budaya Melayu di

Tujuan Penelitian

Agar memudahkan penulis
untuk memfokuskanpenelitian agar
lebih terarah dan jelas, maka dirasa
penting untuk membatasi
permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini. Berdasarkan

Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Berguna untuk
menambah pengetahuan dan
penerapan serta
pengembangan ilmu

BEVERAGE SERVICE HOTEL
IBIS PEKANBARU”

menjabarkan fakta dan data yang
akan  penulis  bahas, maka
dirumuskan masalah dalam
penelitian ini, yaitu: Bagaimanakah
Penerapan Nuansa Budaya Melayu
Di Department Food And
Beverage Services Hotel Ibis
Pekanbaru?

Department  Food  And
Beverage Service Hotel Ibis
Pekanbaru?

2. Bagaimanakah Kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan
Penerapan Nuansa Budaya
Melayu di  Hotel Ibis
Pekanbaru?

identifikasi masalah di atas, maka
penulis membatasi masalah dalam
penelitian ini berupa pembahasan
mengenai Penerapan Nuansa Budaya
Melayu Di Departmen Food And
Beverage  Service  Hotel Ibis
Pekanbaru.

pengetahuan yang penulis
peroleh selama perkuliahaan.

2. Bagi pembaca

Sebagai bahan
masukan atau referensi bagi
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pembaca atau sebagai bahan
pembanding bagi penelitian
berikutnya.

3. Bagi perusahaan

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Suratman (2013 :
31) Budaya adalah bentuk jamak dari
kata budi dan daya yang berarti cipta,
karsa, dan rasa. Kata budaya
sebenarnya berasal dari bahasa
Sansekerta budhayah vyaitu bentuk
jamak kata buddhi yang berarti budi
dan akal. Dalam bahasa inggris, kata
budaya berasal dari kata culture,
dalam bahasa Belanda diistilahkan
cultuur, dalam bahasa Latin, berasal
dari kata colera, yang Dberarti
mengolah, menyuburkan
mengembangkan tanah (bertani).

Budaya  sebuah  bangsa
mengandung  kepercayaan, nilai,
sikap, dan tingkah laku menjadi
bagian tidak terpisahkan dari
masyarakatnya yang diwariskan dari
suatu  generasi ke  generasi
berikutnya.Budaya mengekspresikan
dirinya dalam banyak hal seperti
kerja, pakaian, arsitektur, kerajinan
tangan, sejarah, bahasa, agama,
pendidikan, tradisi, kegiatan pengisi
waktu luang, seni musik, seni
memasak, dan sebagainya. Mill
(1996).

JJ Honingman dalam bukunya
“The World of man” (1959)
membedakan gejala  kebudayaan
yang bisa ditemui kedalam tiga tahap
METODE PENELITIAN

Hasil penelitian ini
hendaknya dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan
referensi  bagi  pengelola
Hotel Ibis Pekanbaru.

yaitu ide, aktivitas, dan yang terakhir
adalah artefak atau totalitas dari hasil
fisik yang berupa perbuatan, karya
yang bersifat konkrit.

Menurut Soekresno dan Pendit
(1998:4) menyebutkan bahwa food
and beverage department adalah
bagian dari hotel yang mengurus dan
bertanggung jawab terhadap
kebutuhan pelayanan makanan dan
minuman serta kebutuhan lain yang
terkait, dari para tamu yang tinggal
maupun yang tidak tinggal dihotel
tersebut dan  dikelola  secara
komersial serta professional. Food
and beverage department merupakan
department yang sangat mutlak dan
diperlukan dihotel dalam penyediaan
dan pelayanan makanan dan
minuman.

Menurut Tjiptono ( 2001 )
pelayanan merupaka suatu kondisi
dinamis yang berpengaruh dengan
produk, jasa, manusia, dalam proses
dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan, sehingga dapat
didefenisikan sebagai upaya
pemenuhan kebutuhan dan keinginan
konsumen serta ketepatan
penyampaiannya dalam
mengimbangi harapan konsemen.
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Desaign Penelitian

Desain  penelitian  adalah
suatu rencana penelaahan
penelitian secara ilmiah atau
identifikasi masalah  (Sekarang
2003 dan Zulgenaf 2008). Dalam
penelitian ini, penulis
menggunakan metode kualitatif

dengan  pendekatan  deskriptif.
Lokasi Penelitian
Adapun penelitian ini

dilakukan di Hotel Ibis Pekanbaru
JI. Soekarno Hatta Kav.148 Provinsi
Populasi & Sampel

a. Populasi

Dalam penelitian ini yang
dijadikan narasumber adalah
pengelola Hotel Ibis Pekanbaru di
Departement Food and Beverage
Service. Yaitu, Food And Beverage
Service Coordinator, Shift Leader,
Staff, dan langsung dijadikan sebagai

Peneliti berusaha menggambarkan
kondisi atau keadaan sesungguhnya
dengan cara mengumpulkan data
dan informasi di lapangan dan
menjelaskan dalam bentuk uraian
tanpa menguji  hipotesis atau
membuat  prediksi  sebelumnya
(Rakhmat.1999).

Riau. Waktu penelitian ini di
perkirakan Januari — April 2015.

key informan atau informen kunci
oleh penulis. Sehingga key informan
yang dipakai dalam penelitian ini
adalah keseluruhan dari populasi
yang telah diteliti dengan
menggunakan metode sensus.
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Operasional Variabel

Variabel Sub Variabel Indikator Sumber data
1. Sebagai a. Nuansa Pakaian
pemberi melayu.
keindahan dan |b. Ornamen
kesenangan
2. Sebagai a. Tarian tradisional )
Penerapan pemberi hiburan lokal 1. Observasi
Nuansa Budaya b. Musik / lagu 2.Wawancara
Melayu Di tradisional lokal | 3- Dokumentasi
Department Food g™ Sepagai a. Arsitektur hotel
and  Beverage | persembahan bernuansa lokal
Service Hotel Ibis | simbolis b. Pemberian nama
Pekanbaru ruangan
4. Sebagai alat | a. Tata karma
komunikasi pelayanan
b. Pemahaman
Bahasa
komunikasi

Tekhnik Pengukuran Data
Tekhnik Analisa Data

Dalam penelitian kualitatif sumber
data yang dipilih dan disesuaikan
dengan tujuan penelitian. Proses
pengumpulaan data mengutamakan

perspektif ~ emic  (mementingkan
bagaiman responden memandang
dan dan  menafsirkan  dunia

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti terkait dengan
Penerapan Nuansa Budaya Melayu
Di Departement Food And Bevarage
Service Hotel Ibis Pekanbaru,

sekitarnya. Sesuai dengan jenis data
penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan  data, wawancara,
pengamatan dan dokumetasi.
Menurut Bogdan dan Biklen (1982 :
2) teknik analisa data menggunakan
pengamatan partisipan.

Provinsi Riau maka dapat hasil
sebagai berikut, yaitu :

a. Sebagai pemberi keindahan
dan kesenangan pada hotel
ibis pekanbaru belum kurang

JOM FISIP Volume 2 No. 2 -Oktober 2015

Page 7




berkembang dengan pesat
mulai dari beberapa tahun
terakhir yang sesuai dengan
keinginan pemerintah yang
ingin menjadikan Provinsi
Riau sebagai pusat budaya
melayu, untuk nuans abudaya
melayu sendiri masih belum
ada penerapan seecara tertulis
dari  pihak  Hotel Ibis
Pekanbaru selain itu ornamen
juga masih belum banyak di
pakai di dinding ataupun di
ruangan hotel dengan
ornamen- ornamen budaya
melayu.

b. Sebagai pemberi hiburan
terbagi pada hotel ibis
Pekanbaru  sub  variabel
sebagai pemberi  hiburan
masih kurang di terapkan di
hotel ibis pekanbaru karena
untuk tarian tradisional dan
musik tradisional lokal masih
belum begitu diterapkan
karena apabila ada konsumen
yang ingin  menggunakan
tarian atau musik tradisional
pihak hotel tidak
menyiapkan, melainkan
konsumen yang membawa
sendiri dari luar sesui dengan
keinginan konsumen.

c. Sebagai persembahan
simbolis masih belum
diterapkan secara maksimal

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan peneliti terkait dengan

Penerapan Nuansa Budaya Melayu
Di Departement Food And Bevarage

Service

hal ini disebabkan oleh
arsitektur  hotel  bernuansa
lokal belum bisa diterapkan
secara menyeluruh karena
hotel ibis merupakan hotel
yang berada dibawah
naungan Accor Internasional
dan pemberi nama ruangan
hal  ini  sudah  mulai
diterapkan  tetapi  belum
secara maksimal dikarenakan
pemberian nama ruangan
tidak hanya nama yang
bernuansa melayu.

Sebagai alat komunikasi
terbagi sudah mulai
diterapkan yaitu untuk tata
krama  pelayanan  sudah
diterapkan  dengan  baik
karena hotel memang
didesain  untuk  memberi
pelayanan dan tata krama
yang baik kepada konsumen
dan untuk pemahaman bahasa
komunikasi masih  kurang
apabila dikaitkan dengan
budaya melayu karena belum
adanya penerapan  secara
tertulis untuk berkomunikasi
dengan bahasa melayu, pihak
Hotel Ibis Pekanbaru masih
menggunakan bahasa
indonesia dan bahasa
internasional yaitu bahasa
inggris.

Hotel Ibis Pekanbaru,

Provinsi Riau maka dapat diamabil
kesimpulan sebagai berikut, yaitu :
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a.

Saran

Sebagai pemberi keindahan
dan kesenangan terbagi atas 2
(dua) sub indikator yaitu
nuansa pakaian melayu dan
ornamen, pada hotel ibis
pekanbaru  belum  kurang
berkembang dengan pesat
mulai dari beberapa tahun
terakhir yang sesuai dengan
keinginan pemerintah yang
ingin menjadikan Provinsi
Riau sebagai pusat budaya
melayu.

Sebagai pemberi  hiburan
terbagi atas 2 (dua) sub
indikator yaitu tarian
tradisional dan musik
tradisional lokal, pada hotel
ibis Pekanbaru sub variabel
sebagai pemberi  hiburan
masih kurang di terapkan di
hotel ibis pekanbaru karena
untuk tarian tradisional dan

Pihak Hotel Ibis Pekanbaru
harus  bisa  menerapkan
budaya melayu apabila ingin
mengikuti keinginan
pemerintah yaitu keinginan
pemerintas mengenai
penerapan budaya melayu di
Riau dan apabila konsumen
ingin merasa nyaman dengan
keadaan atau kondisi hotel
yang  bernuansa  budaya
melayu.

Untuk sebagai pemberian
keindahan dan kesenangan
seharusnya pihak hotel bisa
memperbanyak ornamen-
ornamen yang bernuansa

musik tradisional lokal masih
belum begitu diterapkan.
Sebagai persembahan
simbolis terbagi atas 2 (dua)
indikator  yaitu  arsitektur
tradisional lokal dan
arsitektur  hotel bernuansa
lokal, dari kedua indikator ini
masih  belum  diterapkan
secara maksimal hal ini
disebabkan oleh arsitektur
hotel bernuansa lokal belum
bisa diterapkan secara
menyeluruh.

. Sebagai alat komunikasi

terbagi atas 2 (dua) indikator
yaitu tata krama pelayanan
dan  pemahaman  bahasa
komunikasi, dari  kedua
indikator ini sudah mulai
diterapkan yaitu untuk tata
krama  pelayanan  sudah
diterapkan  dengan  baik

budaya melayu di hotel ibis
pekanbaru.

Untuk  sebagai  pemberi
hiburan diharapkan perusahan
atau Hotel Ibis Pekanbaru
menyiapkan dan
membiasakan menghidupkan
nada-nada atau nyanyian
yang berkesan budaya
melayu pada  beberapa
ruangan supaya bisa
memberikan konsumen kesan
yang baik dan
memperkenalkan budaya
melayu kepada konsumen.
Untuk sebagai persembahan
simbolis diharapkan hotel ibis
pekanbaru bisa menerapkan
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nama-nama ruangan
pertemuan di Hotel Ibis
Pekanbaru dengan nama-
nama melayu yang bisa
memperkenalkan konsumen
dengan nama-nama melayu
sehingga bisa memberikan
kesan bahwa Hotel Ibis
Pekanbaru terkesan memiliki
ciri khas budaya melayu.

e. Sebagaia alat komunikasi
diharapakan perusahaan bisa
mulai  menerapkan bahasa
melayu pada setiap
komunikasi, karena
komunikasi merupakan hal
yang sangat penting dalam
pertemuan antara seseoraang
dengan orang lain sehingga
bisa terjalin komunikasi yang
baik dan juga bisa
memberikan kesan melayu

datang ke Hotel Ibis
Pekanbaru.

Untuk pakaian bernuansa
melayu pada karyawan Hotel
Ibis Pekanbaru seharusnya
sudah  diterapkan  karena
menngingat himbauan
pemerintah pada tahun 2020
mendatang yang menjadikan
Riau sebagai pusat
kebudayaan melayu.
Seharusnya diadakan
pelatihan  kepada semua
karyawan mengenai
penerapan budaya melayu
yang baik, agar kedepannya
karyawan bisa lebih
memahami  dan  mengerti
tentang budaya  melayu
kedepannya agar  dapat
bersaing dengan hotel — hotel
yang ada.

kepada  konsumen  yang
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